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Abstract. This study aims to analyze the influence of the physical work environment (X1), work-life balance (X2), 

and job satisfaction (X3) on employee performance (Y) at Grand Serela Hotel Bandung. The method used in this 

study is a non-probability technique with saturated sampling, with a population of 56 hotel employees. Data 

analysis was carried out using multiple linear regression, assisted by SPSS version 25 and Microsoft Excel 2019. 

The results showed that the physical work environment (X1) has a significant influence on employee performance 

(Y), which indicates that the physical condition of the workplace can increase employee productivity and 

performance. However, work-life balance (X2) does not have a significant effect on employee performance, which 

may indicate that other factors outside of work-life balance affect employee performance. Job satisfaction (X3) 

also has a significant effect on employee performance, indicating that a high level of job satisfaction can improve 

overall employee performance. This study provides insights for hotel management to improve employee 

performance through improving the work environment and increasing job satisfaction. 

 

Keywords: Employee Performance; Hotel; Job Satisfaction; Physical Work Environment; Work Life Balance. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja fisik (X1), work life balance 

(X2), dan kepuasan kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) pada karyawan Grand Serela Hotel Bandung. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non-probability dengan sampling jenuh, dengan 

populasi sebanyak 56 karyawan hotel tersebut. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda, 

yang dibantu oleh perangkat SPSS versi 25 dan Microsoft Excel 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja fisik (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), yang mengindikasikan 

bahwa kondisi fisik tempat kerja dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. Namun, work life 

balance (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, yang mungkin menunjukkan bahwa faktor 

lain di luar keseimbangan kehidupan kerja mempengaruhi kinerja karyawan. Kepuasan kerja (X3) juga 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja yang tinggi dapat 

meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan. Penelitian ini memberikan wawasan bagi manajemen hotel 

untuk meningkatkan kinerja karyawan melalui perbaikan lingkungan kerja dan peningkatan kepuasan kerja. 

 

Kata Kunci: Hotel; Kepuasan Kerja; Kinerja Karyawan; Lingkungan Kerja Fisik; Work Life Balance. 

 

1. PENDAHULUAN 

Peran SDM atau karyawan sangat dibutuhkan untuk merealisasikan keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Manusia merupakan 

faktor utama dalam sebuah organisasi ataupun perusahaan, karena manusia menjadi 

perencanaan, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan organisasi ataupun perusahaan. Tujuan 

tersebut tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif manusia karyawan setiap dalam kegiatan, 

bagaimanapun canggihnya alat-alat dan teknologi yang dimiliki oleh suatu organisasi ataupun 

perusahaan tersebut tidak akan memberikan manfaat bagi organisasi ataupun perusahaan, jika 

tidak ada peran aktif dari kinerja karyawan. 

Setiap perusahaan menginginkan setiap karyawannya memiliki kinerja yang baik. 

Kinerja karyawan adalah suatu kualitas dari hasil kerja karyawan dalam menjalankan 
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pekerjaannya selama waktu tertentu, melalui proses kerja yang sesuai dengan standar 

perusahaan (Natakusumah et al., 2022). Kinerja yang baik berpengaruh besar terhadap 

keberhasilan bisnis. Karena itu, perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang berkaitan 

dengan kinerja, seperti lingkungan kerja karena sangat mempengaruhi kinerja karyawan dalam 

suatu perusahaan (Lamandasa et al., 2022) , work-life balance yang telah dipandang penting 

bagi organisasi yang bisa berdampak pada kinerja organisasi secara positif (Bataineh, 2019), 

serta kepuasan kerja yang berkontribusi signifikan terhadap tingkat kebahagiaan karyawan, 

terutama melalui dimensi penghargaan, lingkungan kerja yang suportif, dan keseimbangan 

antara kehidupan kerja dan pribadi (Butt et al. 2020), dan melakukan upaya untuk 

meningkatkannya. 

Grand Serela Hotel Bandung adalah hotel bintang tiga yang merupakan hotel pertama 

di sejarah panjang KAGUM Hotels, dan dibuka pada tahun 2005. Untuk mencapai 

akuntabilitas dan kinerja karyawan yang optimal, Grand Serela Hotel Bandung harus 

melakukan pembenahan dan peningkatan di berbagai aspek operasional. Upaya ini diharapkan 

akan memperkuat peran hotel sebagai bagian dari industri perhotelan yang berkomitmen 

memberikan pelayanan unggul kepada tamu serta memenuhi ekspektasi pelanggan. Dalam 

merencanakan dan mengembangkan hotel, pencapaian tujuan dan sasaran operasional harus 

selaras dengan visi dan misi perusahaan, serta konsisten dengan tujuan yang ingin dicapai oleh 

manajemen hotel, jaringan perusahaan, dan standar industri perhotelan. 

Selama  periode 2022 hingga 2024 kinerja karyawan secara umum berada pada kategori 

Baik dan Sangat Baik. Namun, pada setiap tahun masih terdapat sejumlah karyawan yang 

berada pada kategori Cukup. Pada tahun 2022 tercatat sebanyak 8 karyawan berada pada 

kategori Cukup, kemudian mengalami peningkatan menjadi 9 karyawan pada tahun 2023 dan 

pada tahun 2024 jumlah tersebut mengalami penurunan menjadi 5 karyawan, keberadaan 

karyawan dengan kategori Cukup menunjukkan bahwa masih terdapat karyawan yang 

kinerjanya belum optimal. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan perlu 

melakukan upaya peningkatan kinerja karyawan secara berkelanjutan. 

Upaya yang dapat dilakukan perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan yaitu 

salah satunya dengan memperhatikan faktor lingkungan kerja fisik, yang dimana organisasi 

selaku induk kerja harus menyediakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif sehingga 

mampu memancing para karyawan untuk bekerja dengan produktif. Lingkungan kerja fisik 

yang baik juga dapat meningkatkan kesejahteraan mental dan emosional karyawan, yang pada 

gilirannya dapat memperkuat motivasi dan komitmen mereka terhadap pekerjaan dan 

perusahaan (Aprilia et al., 2024). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Paryanti et al., 
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(2024) dan Fitriani et al., (2024) lingkungan kerja fisik terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, jadi dapat disimpulkan adanya keseimbangan antara 

pekerjaan dengan lingkungan kerja fisik, serta dukungan untuk pengembangan karir yang 

cenderung akan meningkatkan kinerja karyawan. Berbeda dengan peneitian yang dilakukan 

oleh Saputra dan Mahfudiyant., (2024) yang menunjukkan hasil bahwa lingkungan kerja fisik 

tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Selain Lingkungan kerja fisik, faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu work 

life balance menurut Arfandi dan Kasran., (2023), adalah kapasitas individu untuk 

mendamaikan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi dan keluarga mereka. mampu 

mengatur waktunya secara efektif dalam hal ini, termasuk menyediakan waktu untuk 

keluarganya serta menikmati kehidupan pribadinya. karyawan akan terus menjaga 

keharmonisan antara tugas di tempat kerja dan di luar pekerjaan selama mereka dapat 

mengelola tuntutan tersebut serta dapat memberikan banyak manfaat bagi organisasi karena 

karyawan dapat lebih termotivasi, produktif, dan tidak terlalu stres (Johari et al., dalam Respati 

(2023). Penelitian terdahulu yang meneliti pengaruh work-life balance terhadap kinerja 

karyawan diantaranya dilakukan oleh Simarmata (2023), Prasetyo dan Sukono (2023) yang 

menyatakan bahwa work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Akan tetapi hasil penelitian tersebut berbeda dengan Rohmah et al., (2023) yang 

menyatakan tidak terdapat pengaruh antara work life balance terhadap kinerja karyawan. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepuasan kerja merupakan 

sikap tenaga kerja terhadap pekerjaannya, yang timbul berdasarkan penilaian terhadap situasi 

kerja serta perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan Putri dan Nawatmi., 

(2024). Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani et al., (2024) dan Reskiana et al., (2023) 

menyatakan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Basri dan Rauf., (2021)yang menunjukkan 

hasil bahwa kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Karyawan 

Pengertian Kinerja pada dasarnya merupakan perilaku nyata yang dihasilkan setiap 

orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam 

perusahaan. Sebuah organisasi harus dapat memberikan karyawannya sarana dan prasarana 
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untuk melakukan pekerjaan mereka dengan baik hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya menurut Mangkunegara yang dikutip oleh Mundung et al., (2022). 

 Hakikat manajemen kinerja adalah aktivitas untuk mengelola seluruh kegiatan 

karyawan dalam organisasi agar dapat mecapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Manajemen kinerja tidak hanya bermanfaat bagi organisasi, tetapi juga bermanfaat bagi 

manajer serta individu karyawan Haryono., (2018). 

Lingkungan Kerja Fisik 

Prasetyo (2021) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 

dihadapi dimana seorang bekerja metode kerjanya serta pengaturan kerjanya baik sebagai 

perseorangan maupun sebagai kelompok. Sedangkan menurut Ekawati, (2022) lingkungan 

kerja fisik adalah keadaan di sekitar para pekerja sewaktu pekerja melakukan tugasnya yang 

dimana keadaan ini mempunyai pengaruh bagi pekerja pada waktu melakukan pekerjaannya 

dalam rangka menjalankan operasi perusahaan, karena lingkungan kerja fisik mempunyai 

peran penting bagi pekerja agar dalam menyelesaikan tugasnya dapat terlaksana dengan efektif 

dan efisien. Lingkungan kerja fisik juga merupakan komponen yang sangat penting ketika 

karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan memperhatikan lingkungan kerja fisik yang 

baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka 

akan membawa pengaruh terhadap kinerja karyawan dalam bekerja Joni dan Hikmah., (2022). 

Work Life Balance  

Witriaryani., (2022), work life balance terjadi ketika seorang karyawan mampu 

memenuhi tuntutan pekerjaannya tanpa mengorbankan kebutuhan pribadinya, dan mampu 

memenuhi kebutuhan pribadinya tanpa mengorbankan kinerja atau tugasnya di tempat kerja. 

Fadilah et al., (2022) juga berpendapat bahwa work life balance mengacu pada konsep 

menyeimbangkan tuntutan kehidupan profesional seseorang, termasuk pekerjaan dan 

ambisinya, dengan kehidupan pribadinya, termasuk kesehatan, kesenangan, keluarga, dan 

pertumbuhan spiritualnya. 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai 

prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan 

menurut Rahayu dan Dahlia., (2023). Kepuasan Kerja juga didefinisikan dengan melihat 

sejauh mana individu merasakan secara positif atau negative berbagai macam faktor atau 

dimensi dari tugas-tugas dalam pekerjaannya serta sikap emosional yang menyenangkan dan 

mencintai pekerjaannya.       
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3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini peneliti menggunakan 2 (dua) sumber data yaitu data primer dan 

data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner (angket) sebagai 

instrument penelitian yang disebarkan kepada seluruh karyawan Grand Serela Hotel Bandung 

sebagai obyek penelitian. Model analisis data yang digunakan untuk menjawab hipotesis 

dengan menggunakan regresi linear berganda menggunakan software statistical package for 

social sciennce (SPSS). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Grand Serela Hotel 

Bandung yang berjumlah 56 karyawan. Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 

diberikan langsung oleh karyawan Grand Serela Hotel Bndung, maka penilaian ini termasuk 

menggunakan data primer. Penelitian ini mengambil seluruh populasi Grand Serela Hotel 

Bandung yang berjumlah 56 karyawan untuk dijadikan sampel. Jadi metode pada penelitian ini 

yaitu menggunakan metode sampling jenuh. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas Data 

 

Gambar 1. Hasil Uji Nilai P-Plot. 

Sumber : Output SPSS v.25 

 

Dilhat berdasarkan Gambar 1 diatas hasil dari olah data primer dengan menggunakan 

SPSS v.25 membuktikan bahwa distribusi dari titk-titik menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya titik-titik searah dengan garis diagonal. Jadi dapat dikatakan bahwa data dari 

variabel berdistribusi normal. 
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Uji normalitas selain dengan menggunakan p-plot juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Berikut merupakan tabel one sampel kolmogorov-

smirnov : 

Tabel 1. Hasil One Sample Kolmogorov-Smirnov. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Output SPSS v.25 

 

Dilihat pada tabel 1 diatas hasil output dengan menggunakan SPSS v.25 menunjukkan 

bahwa nilai asymp.sig (2-tailed) 0,20 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data dari variabel 

yang telah diteliti berdistribusi normal.   

Uji Multikolinearitas 

 Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 Sumber : Output SPSS v.25 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 56 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.25737587 

Most Extreme Differences Absolute .129 

Positive .129 

Negative -.106 

Test Statistic .129 

Asymp. Sig. (2-tailed) .020c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -3.864 6.048  -.639 .526   

Lingkungan 

Kerja Fisik 

(X1) 

.518 .143 .381 3.626 .001 .504 1.984 

Work Life 

Balance (X2) 

-.038 .168 -.017 -.229 .820 .989 1.011 

Kepuasan 

Kerja (X3) 

.686 .136 .531 5.049 .000 .504 1.983 

a. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan (Y) 



 
 

E-ISSN.: 3047-8979; P-ISSN .: 3047-3020, Hal 56-71 

Dilihat pada Tabel 2 berdasarkan hasil output SPSS diatas dapat dilihat variabel 

independent memiliki : 

• Lingkungan kerja fisik (X1)  

- Tolerance = 0,504 > 0,1 

- VIF          = 1,984 < 10 

• Work life balance (X2) 

- Tolerance = 0,989 > 0,1 

- VIF          = 1,011 < 10 

• Kepuasan kerja (X3) 

- Tolerance  = 0,504 > 0,1 

- VIF           = 1,983 < 10 

Berdasarkan Tabel 4.20 dapat diketahui bahwa nilai tolarence dari ketiga variabel 

independent lebih dari 0,1 dan nilai variance inflation factor (VIF) kurang dari 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel independen dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas 

sehingga data tersebut dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas. 

Sumber : Output SPSS v.25 

 

Berdasarkan Gambar 2 diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak. 

Tidak membentuk suatu pola yang jelas serta tersebar baik diatas maupun dibawah maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini. 
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Alat Analisis Data  

Analisis Koefisien Korelasi Sederhana  

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Korelasi Sederhana. 

Sumber : Output SPSS v.25 

 

Dilihat berdasarkan table 3 diatas dapat dilihat bahwa hubungan antara masing-masing 

variabel independent dengan variabel dependen, hubungan ini dijelaskan dibawah ini: 

1. Hubungan antara lingkungan kerja fisik (X1) dengan kinerja karyawan (Y) sebesar 

0,752. Berdasarkan tabel diatas dapat diartikan koefisien korelasi antara lingkungan 

kerja fisik dan kinerja karyawan sebesar 0,752 artinya variabel lingkungan kerja fisik 

(X1) dan kinerja karyawan (Y) memiliki hubungan yang kuat dan signifikan. 

2. Hubungan antara work life balance (X2) dengan kinerja karyawan (Y) sebesar -0,020. 

Berdasarkan tabel diatas dapat diartikan koefisien korelasi antara work life balance (X2) 

dan kinerja karyawan (Y) sebesar -0,020 artinya variabel work life balance (X2) dan 

kinerja karyawan (Y) memiliki hubungan rendah dan tidak signifikan. 

3. Hubungan antara kepuasan kerja (X3) dengan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,798. 

Berdasarkan tabel diatas dapat diartikan koefisien korelasi antara kepuasan kerja (X3) 

dan kinerja pegawaai (Y) sebesar 0,798 artinya variabel kepuasan kerja (X3) dan kinerja 

karyawan (Y) memiliki hubungan kuat dan signifikan. 

Correlations 

 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

(X1) 

Work Life 

Balance (X2) 

Kepuasan 

Kerja (X3) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

(X1) 

Pearson 

Correlation 

1 .044 .701** .752** 

Sig. (2-tailed)  .746 .000 .000 

N 56 56 56 56 

Work Life 

Balance (X2) 

Pearson 

Correlation 

.044 1 -.037 -.020 

Sig. (2-tailed) .746  .787 .884 

N 56 56 56 56 

Kepuasan 

Kerja (X3) 

Pearson 

Correlation 

.701** -.037 1 .798** 

Sig. (2-tailed) .000 .787  .000 

N 56 56 56 56 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Pearson 

Correlation 

.752** -.020 .798** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .884 .000  

N 56 56 56 56 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Analisi Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda. 

 Sumber : Output SPSS v.26 

 

Model dan persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu : 

Y=α+β1X1+β2X2-β3 X3+€ 

Y = -3,863 + 0,518 X1 + -0,038 X2+ 0,686 X3+ € 

Keterangan:  

X1    = Variabel Lingkungan Kerja Fisik 

X2    = Variabel Work Life Balance 

X3    = Variabel Kepuasan Kerja  

Y       = Kinerja Karyawan 

α             = Konstanta 

β1,β2,β3 = Koefisien Regresi 

€                = Faktor Pengganggu (Error) 

Persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

a. Konstanta -3,863, artinya jika lingkungan kerja fisik (X1), work life balance (X2), dan 

kepuasan kerja (X3) nilainya 0 , maka kinerja karyawan nilainya adalah -3,863. 

b. Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja fisik (X1) sebesar 0,518 dengan tanda 

positif, artinya jika variabel lingkungan kerja fisik (X1) meningkat 1 satuan nilai, akan 

mengakibatkan peningkatan kinerja kryawan sebesar 0,518. 

c. Nilai koefisien regresi variabel work life balance (X2) sebesar -0,038 dengan tanda min, 

artinya jika variabel work life balance (X2) mengalami kenaikan dari 1 satuan nilai, 

akan mengakibatkan penurunan pada kinerja karyawan sebesar 0,038. 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -3.864 6.048  -.639 .526   

Lingkungan 

Kerja Fisik (X1) 

.518 .143 .381 3.626 .001 .504 1.984 

Work Life 

Balance (X2) 

-.038 .168 -.017 -.229 .820 .989 1.011 

Kepuasan Kerja 

(X3) 

.686 .136 .531 5.049 .000 .504 1.983 

a. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan (Y) 
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d. Nilai koefisien regresi variabel kepuasan kerja (X3) sebesar 0,686 dengan tanda positif, 

artinya jika variabel kepuasan kerja (X3) meningkat 1 satuan nilai, akan mengakibatkan 

peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,686. 

Koefisien Determinan (Adjusted R2) 

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinan (Adjusted R2). 

Sumber : Output SPSS v.26 

 

Berdasarkan Tabel 5 model summary diatas dapat diketahui bahwa koefisien 

determinasi/adjusted r square menunjukkan angka 0,694 yang artinya sebesar 69,4% dari nilai 

kinerja karyawan ditentukan oleh variabel lingkungan kerja fisik, work life balance, dan 

kepuasan kerja. Sedangkan sisanya sebesar 30,6% (100% - 69,4%) dijelaskan oleh variabel-

variabel lain diluar penelitian. 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t). 

 

Pengambilan keputusan berdasarkan signifikasi : 

a)  Jika thitung > ttabel, maka H1diterima dan H0 ditolak 

 (Variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat). 

Model Summary 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .843a .710 .694 3.350 .710 42.537 3 52 .000 

a. Predictors: (Constant),Kepuasan Kerja (X3), Work Life Balance (X2), Lingkungan kerja 

fisik (X1) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -3.864 6.048  -.639 .526   

Lingkungan 

Kerja Fisik 

(X1) 

.518 .143 .381 3.626 .001 .504 1.984 

Work Life 

Balance (X2) 

-.038 .168 -.017 -.229 .820 .989 1.011 

Kepuasan 

Kerja (X3) 

.686 .136 .531 5.049 .000 .504 1.983 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
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b)  Jika thitung < ttabel, maka H1 ditolak dan H0 diterima 

 (Variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat). 

a)  Jika Sig. < 0,05 H1 diterima dan H0 ditolak 

b)  Jika Sig. > 0,05 H1 ditolak dan H0 diterima 

Hasil Uji T adalah sebagai berikut: 

1.   Lingkungan kerja fisik (X1) 

a.  Thitung (3,626) > Ttabel (1,674) yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak  

b.  Nilai Sig 0,001 < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X1) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

2.  Work life balance (X2) 

a.  Thitung (-0,229) < Ttabel (1,674) yang artinya H2 ditolak H0 diterima 

b.  Nilai sig 0,820 > 0,05 maka H2 ditolak dan H0 diterima 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel work life balance (X2) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

3.  Kepuasan kerja (X3) 

a.  Thitung (5,049) > Ttabel (1,674) yang artinya H3 diterima dan H0 ditolak 

b.  Nilai Sig 0,00 < 0,05 maka H3 ditolak dan H0 diterima 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan kerja (X3) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Uji F 

Tabel 7. Hasil Uji F. 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1432.137 3 477.379 42.537 .000b 

Residual 583.577 52 11.223   

Total 2015.714 55    

a. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X3), Work Life Balance (X2), 

Lingkungan Kerja Fisik (X1)        

Sumber: Hasil Olah Data 

 

Hasil Uji F pada tabel diatas menunjukkan variabel bebas lingkungan kerja fisik, work 

life balance, dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 
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Grand Serela Hotel Bandung dengan nilai mendapatkan nilai Sig 0.000 memperlihatkan Alpha 

0,05 (two tail). Sehingga N-K-1 = 56 – 4 – 1= 51 (Rumus Ftabel). Maka Ftabel (2.786). 

 Sementara Uji F dibandingkan antara F tabel dengan F hitung, Demikian didapat hasil 

F hitung sebesar (42.537) lebih besar nilai F tabel (2.786) maka H4 diterima, maka dari itu dari 

lingkungan kerja fisik, work life balance dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Interpretasi Hasil Penelitian 

Pengaruh Lingkungan kerja fisik (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Dalam hasil pengujian individual, hipotesis yang dihasilkan dalam pengujian 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel maupun dengan menggunakan tingkat signifikansi 

yang hasilnya adalah H1 diterima dan H0 ditolak. Dari hasil pengujian statistic yang dilihat 

dari output coefficients (uji-t) dimana terdapat thitung sebesar 3,626 lebih besar dari ttabel 

1.674, maka lingkungan kerja fisik (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) Grand Serela Hotel Bandung. Sebagaimana sejalan dengan penelitian 

sebelumnya oleh Caraka dan Azis (2024), Ronalddo dan Rizqi (2024),  Paryanti et al.,(2024), 

Fitriani et al., (2024), dan Aprilia et al., (2024). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa variabel 

lingkungan kerja fisik (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y). Hal ini dapat disebabkan oleh suhu diruangan kerja yang menunjangan aktivitas kerja. 

Suhu ruangan kerja yang nyaman dan sesuai standar mampu menciptakan kenyamanan bagi 

karyawan dalam menjalankan pekerjaannya, kondisi ini membuat karyawan lebih fokus, tidak 

mudah lelah, dan mampu bekerja secara optimal, sehingga berdampak langsung pada 

peningkatan kinerja, efektivitas kerja, serta kualitas pelayanan yang diberikan kepada tamu. 

Pengaruh Work Life Balance (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Dalam hasil pengujian individual, hipotesis yang dihasilkan dalam pengujian 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel maupun dengan menggunakan tingkat signifikansi 

yang hasilnya adalah H2 ditolak dan H0 diterima. Dari hasil pengujian statistik yang dilihat 

dari output coefficients (uji-t) dimana terdapat thitung sebesar -0,229 lebih kecil dari ttabel 

1.674, maka work life balance (X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) Grand Serela Hotel Bandung. Sebagaimana sejalan dengan penelitian 

sebelumnya oleh Liana et al., (2025), Alfranssyah et al., (2023), Wismawan dan Luturlean 

(2022), Meha et al., (2025), dan Rahmawati et al., (2021). 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil Kesimpulan bahwa variabel work life 

balance (X2) secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y). Hal ini disebabkan karena pada saat bekerja, karyawan tidak lagi mengkhawatirkan 

berbagai hal lain yang perlu dilakukan di luar pekerjaan. Kondisi ini menunjukkan di mana 

karyawan mampu menjaga fokus dan konsentrasi dalam menjalankan pekerjaan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. 

Pengaruh Kepuasan Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Dalam hasil pengujian individual, hipotesis yang dihasilkan dalam pengujian 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel maupun dengan menggunakan tingkat signifikansi 

yang hasilnya adalah H3 ditolak dan H0 diterima. Dari hasil pengujian statistic yang dilihat 

dari output coefficients (uji-t) dimana terdapat thitung sebesar 5,049 lebih besar dari ttabel 

1.674, maka kepuasan kerja (X3) secara parsial  berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) Grand Serela Hotel Bandung. Sebagaimana sejalan dengan penelitian 

sebelumnya oleh Yani dan Andani (2024), Leonora Ferdinandus (2024), Aulia dan Triansari 

(2021), Reskiana et al., (2023), dan Luh Kadek Budi Martini et al., (2022). 

Maka dapat dikatakan bahwa variabel kepuasan kerja (X3) secara parsial  berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dapat disebabkan karena karyawan merasa 

pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan kemampuan dan minat yang dimilikinya. Kondisi ini 

mendorong karyawan untuk bekerja dengan lebih antusias, bertanggung jawab, dan fokus 

dalam menjalankan pekerjaannya, sehingga mampu memberikan pelayanan yang lebih 

optimal, bekerja dengan lebih percaya diri, serta meningkatkan kualitas kinerja, 

profesionalisme, dan kepuasan pada tamu. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

lingkungan kerja fisik (X1), work life balance (X2), dan kepuasan kerja (X3) terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada karyawan Grand Serela Hotel Bandung, dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial variabel lingkungan kerja fisik (X1) dan kepuasan kerja (X3) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, sedangkan variabel work life balance (X2) tidak berpengaruh 

signifikan. Namun, secara simultan ketiga variabel tersebut, yaitu lingkungan kerja fisik, work 

life balance, dan kepuasan kerja, memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan bagi perusahaan untuk mempertahankan kenyamanan 

lingkungan kerja fisik, seperti menjaga suhu ruangan melalui perawatan rutin agar karyawan 

tetap nyaman dalam bekerja. Selain itu, perusahaan juga perlu meningkatkan perhatian 



 
 

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik, Work Life Balance, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
(Studi pada Karyawan Grand Serela Hotel Bandung) 

 

69 Jurnal Manajemen Kewirausahaan dan Teknologi – Volume. 3 Nomor. 1 Maret 2026  

 
 

terhadap keseimbangan kehidupan kerja karyawan dengan memberikan apresiasi agar 

semangat kerja tetap terjaga. Perusahaan juga diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas 

kinerja karyawan guna meningkatkan kepuasan tamu yang menjadi tujuan utama dalam 

industri perhotelan. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

penelitian ini dengan memperluas objek penelitian pada hotel yang berbeda serta menggunakan 

jumlah sampel yang lebih besar agar hasil penelitian menjadi lebih representatif. 
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